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Mukadimah

Segala puji bagi Allah rabb semesta alam, semoga shalawat dan salam tercurah

kepada nabi kita Muhammad, keluarganya, dan para sahabatnya.

Amma ba'du.

Umat ini telah dimuliakan dengan ilmu. Ayat yang diturunkan pertama kali 

adalah yang menganjurkan untuk menuntut ilmu, Allah ta'ala berfirman,

[1: العلق]﴾ اقْرَأْ باِسْمِ رَب كَِ الَّذِي خَلَقَ ﴿
"Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan"

Membaca adalah dasar menuntut ilmu, karenanya saya mengumpulkan dasar-

dasarnya dan berusaha untuk memperhatikan aspek kelengkapan dan 

kemudahan demi memantapkan kemampuan membaca bagi para pemula di 

waktu yang singkat, saya memberinya judul: "Kaidah Madaniyyah, Pelajaran 

Membaca untuk Pemula".

Semoga Allah ta'ala memberi manfaat dengannya, dan menjadikannya sebagai

amalan yang ikhlas karena-Nya.

Semoga shalawat dan salam tetap tercurah kepada Nabi kita Muhammad, 

keluarganya, dan para sahabatnya.

DR. Abdul Muhsin bin Muhammad Al Qasim

Imam dan Khatib Masjid Nabawi

Selesai disusun pada hari Iedul Adha tahun 1441 H
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(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)

Mukadimah
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1. Mengikuti dasar-dasar ilmiyah berdasar buku-buku bahasa arab.

2. Mengumpulkan kaidah-kaidah yang dibutuhkan oleh siswa.

3. Sebelum masuk ke pelajaran terdapat pendahuluan yang menyebutkan

tulisan huruf-huruf, namanya, dan bunyinya.

4. Buku ini terdiri dari 13 bab, dan biasanya pada setiap bab terdapat

pelajaran.

5. Menyusun buku ini secara berurutan dan bertahap.

6. Menghubungkan antara satu pelajaran dengan yang lainnya, agar siswa

tetap mengingat pelajaran sebelumnya.

7. Menetapkan target pembelajaran yang harus direalisasikan oleh siswa di 

setiap bab.

8. Mengawali setiap bab dengan panduan yang dibutuhkan oleh guru, seperti

cara membaca dan sebagainya.

9. Menyebutkan metode singkat untuk mengajar membaca.

10. Menetapkan bab-bab dan pelajaran-pelajaran tersendiri bagi sebagian

kaidah membaca, karena urgensi guna menguasainya, dan agar siswa tidak

bingung dan keliru:

A. "Hamzah" (ء) karena urgensinya, dan biasanya ia bersandingan

dengan huruf illah. 

B. "Hamzah mamdu̅dah" (آ) karena terdiri dari dua hamzah yang bersatu, 

atau hamzah dan alif.

C. "Alif maqshu̅rah" (ى) karena bentuknya mirip dengan yaa' .(ي)

D. "Hamzah al qath' dan hamzah al washl" (ا-أ), "ta' marbuthah" (ة), "laam

qamariyyah dan laam syamsiyyah", untuk membedakan antara huruf-

huruf yang sama penulisannya namun beda cara membacanya.

E. "Mad thabi'i" karena ia sering muncul dan siswa harus mengenalnya.

F. "Alif" setelah "wa̅w al jama̅'ah" untuk menjelaskan bahwa "wa̅w" 

menunjukkan bentuk jama' sehingga alifnya tidak dibaca.

G. Istilah-istilah dalam penulisan Mushaf, dan menyebutkan contohnya

sesuai dengan yang tertulis di Mushaf, agar siswa tidak merasa rancu

dalam membaca Al-Quran Al-Karim setelah mempelajari kaidah-

kaidah dalam membaca.

H. Angka dari 0-20 agar siswa dapat membaca bilangan tunggal dan 

majemuk.

11. Membagi bab (Membaca Kata) dalam lima pelajaran: dimulai dengan dua

sampai empat kata. Kemudian membaca kalimat, kemudian membaca

tulisan yang terdiri dari beberapa kalimat.

Yang Saya Lakukan

dalam Buku Ini

Yang Saya

Lakukan dalam

Buku Ini
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Yang Saya Lakukan

dalam Buku Ini

12. Memulai pelajaran dengan fathah, kemudian kasrah, lalu dhammah -

karena fathah adalah harakat yang paling ringan kemudian kasrah-, dan 

setelahnya sukun.

13. Menyebut hanya tiga contoh dalam bab (Huruf Beserta Harakat dan 

Sukun).

14. Menyebut seluruh huruf hijaiyyah berserta pelajaran yang dimaksud

kemudian contohnya di permulaan bab kedua sampai kelima.

15. Menaruh tanda baca di setiap kata, dan menaruh tanda tanwin di atas alif.

16. Menyebutkan contoh yang diambil dari Al-Quran Al-Karim dan Sunnah 

Nabawiyyah, karena keduanya adalah sumber bahasa arab.

17. Dalam memilih contoh memperhatikan: kemudahan dalam membaca dan 

memahami, juga memiliki arti yang jelas.

18. Memilih contoh dalam bab (Membaca Kata): kata-kata yang mengandung

dasar-dasar agama, adab, dan akhlak, agar siswa mendapat pembelajaran

sekaligus pendidikan.

19. Menyusun contoh huruf-huruf yang dimaksud sesuai urutan huruf

hijaiyyah sampai akhir bab kelima, adapun setelah itu maka urutannya

susuai huruf sebelum atau setalahnya. Dan memulai bab pertama, kedua, 

dan ketiga dengan huruf hamzah.

20. Tidak mengulang satu katapun dalam contoh, agar siswa membaca kata-

kata yang berbeda.

21. Memisahkan huruf dan contohnya dalam tabel, dan membedakan barisnya

dengan dua warna -putih dan hijau-.

22. Membedakan huruf dan harakat yang dimaksud disetiap pelajaran dengan

memberi warna merah.

23. Membuat rekaman audio huruf dan kata-katanya dalam Bahasa Arab, 

sehingga siswa mendapat keterampilan mendengar dan membaca yang 

benar.

24. Menyusun buku lainnya untuk belajar menulis di samping buku ini, 

dengan judul (Kaidah Madaniyyah, Pelajaran Menulis untuk Pemula), 

agar siswa mendapat keterampilan membaca dan menulis sekaligus.



Keistimewaan Kaidah

Madaniyyah
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1. Mengikuti dasar-dasar ilmiyah yang diambil dari buku-buku

bahasa arab.

2. Mengandung kaidah-kaidah dalam membaca.

3. Keringanan dan kemudahan dalam mempelajari cara

membaca.

4. Bertahap dalam belajar membaca.

5. Belajar membaca dan menguasainya dalam waktu yang 

singkat.

6. Contoh-contohnya diambil dari Al-Quran Al-Karim dan 

Sunnah Nabawiyyah.

7. Kemudahan dan kejelasan contoh-contohnya.

8. Contoh-contohnya tidak berulang.

9. Contoh-contoh dalam bab (Membaca Kata) mengandung

dasar-dasar agama dan akhlak.

10. Disertai dengan rekaman audio dalam Bahasa Arab yang 

membantu keterampilan mendengar dan membaca yang 

benar.

11. Disertai dengan kitab lain yang khusus untuk belajar menulis

dengan contoh-contoh yang sama. 

Keistimewaan Kaidah

Madaniyyah
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Target Kaidah Madaniyyah

Setelah menyelesaikan buku ini, siswa -dengan izin Allah-

memiliki kemampuan:

• Mengenal huruf-huruf hijaiyyah dan tanda bacanya.

• Membaca huruf-huruf hijaiyyah dan tanda bacanya dengan

benar.

• Mengenal harakat dan sukun.

• Membaca huruf-huruf beserta harakat dan sukun dengan

benar.

• Mengenal tanwin.

• Menguasai cara membaca huruf dengan tanwin.

• Menganal huruf-huruf beserta tasydid dan harakat.

• Membaca huruf-huruf yang bertasydid beserta harakatnya

dengan benar.

• Mengenal huruf-huruf beserta tasydid dan tanwin.

• Membaca huruf-huruf yang bertasydid beserta tanwin dengan

benar.

• Membedakan cara membaca dan menulis antara hamzah
qath' dan hamzah washl.

• Mengenal huruf-huruf mad thabi'i.

• Mengenal alif yang terletak setelah wa̅w al-jama̅'ah.

• Menguasai cara membaca ta̅' marbuthah secara washl
(berlanjut) atau waqaf (berhenti).

• Membaca la̅m qamariyyah dan syamsiyyah dengan benar.

• Membaca kata, kalimat, dan teks dengan benar.

• Membaca Al-Quran Al-Karim dengan istilah-istilah Rasm
'Utsmani.

• Menguasai cara membaca angka dengan benar.

Target Kaidah Madaniyyah
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BAB PERTAMA

HURUF-HURUF 

HIJAIYYAH

BAB KEDUA

HURUF-HURUF 

BESERTA HARAKAT 

DAN SUKUN

BAB KETIGA

HURUF-HURUF BESERTA 

TANWIN

BAB KEEMPAT

HURUF-HURUF 

BESERTA TASYDID DAN 

HARAKAT

BAB KELIMA

HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN TANWIN

BAB KEENAM

HAMZAH QATH’ DAN 

HAMZAH WASHL

BAB KETUJUH

MAD THABI’I

BAB KEDELAPAN

ALIF SETELAH WĀW 

JAMĀ’AH

BAB KESEMBILAN

TĀ MARBŪTHAH

BAB KESEPULUH

LĀM QAMARIYYAH DAN 

LĀM SYAMSIYYAH

BAB KESEBELAS

MEMBACA KATA

BAB KEDUA BELAS

ISTILAH-ISTILAH DALAM 

TULISAN MUSHAF

BAB KETIGA BELAS

ANGKA

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

1

Tahapan Pembelajaran

Tahapan

Pembelajaran
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Pendahuluan

Jumlah huruf ada 28, dan setiap huruf memiliki bentuk, nama, dan bunyi.

Keterangannya sebagai berikut:

Pendahuluan

(1) Nama huruf dibaca dengan mensukunkan huruf terakhir, diwashalkan, dan

ditanwinkan dalam keadaan marfu' (Dhammah).

(2) Alif adalah huruf layyin sukun yang huruf sebelumnya difathahkan, oleh karena

itu bunyinya tidak tampak kecuali jika terdapat huruf sebelumnya, contohnya

(با–تا) bunyinya setara dua harakat.

(3) Bunyinya setara satu harakat, demikian pula huruf-huruf setelahnya.

Bentuk Nama Bunyi

ض Dho̅d Dho

ط Tho̅ Tho

ظ Zho̅ Zho

ع 'Ain 'A

غ Ghoyn Gho 

ف Fa̅ Fa

ق Qo̅f Qo

ك Ka̅f Ka

ل La̅m La

م Mim̅ Ma

ن Nu̅n Na

هـ Ha̅ Ha

و Wa̅w Wa

ي Ya̅ Ya

Bentuk Nama Bunyi

أ Alif -

ب Ba̅ Ba

ت Ta̅ Ta

ث Tsa̅ Tsa

ج Jim̅ Ja

ح Ha̅ Ḣa

خ Kha̅ Kho

د Dal̅ Da

ذ Dza̅l Dza 

ر Ra̅ Ra 

ز Za̅y Za 

س Sin̅ Sa

ش Syin̅ Sya

ص Shod̅ Sho

(1)

Panduan Untuk Pengajar

(2)

(3)
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BAB PERTAMA

HURUF-HURUF 
HIJAIYYAH

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-

memiliki kemampuan:

• Mengenal huruf-huruf hijaiyyah.

• Membaca huruf-huruf hijaiyyah dengan benar.

• Mengenal tanda baca huruf hijaiyyah.

• Membaca huruf-huruf hijaiyyah dalam bentuknya yang

berbeda-beda.

• Mengenal hamzah dengan berbagai bentuknya dan dapat

membacanya.

• Mengenal hamzah mamdudah dan dapat membacanya.

• Mengenal alif maqshurah dan dapat membacanya.
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HURUF-HURUF 

HIJAIYYAH
BAB PERTAMA

Panduan Untuk Pengajar

 Cara membaca: 

- Penjelasan pelajaran pertama, hal: 15.

Siswa membaca nama huruf sesuai yang dijelaskan di pendahuluan (hal: 7).

Contohnya: Huruf dibaca ,(ا) "Alif". Huruf dibaca ,(ب) "Ba̅". Huruf dibaca ,(ج)

"Jim̅". huruf dibaca ,(ز) "Za̅y" dan seterusnya.

- Penjelasan pelajaran kedua, hal: 16.

Siswa membaca nama huruf dengan bentuknya yang bermacam-macam, 

sebagaimana yang dijelaskan di pendahuluan (hal: 7).

Contohnya: Huruf "Jim̅" (ج) di tengah dan akhir kata (ــجـ - dibaca ,(ــج "Jim̅" dan 

seterusnya.

Peringatan: di tengah pelajaran siswa tidak diberi tau bahwa huruf ini ada di awal

atau di akhir kata, akan tetapi cukup mengetahui nama hurufnya saja dimanapun

letaknya dan bagaimanapun bentuknya.

- Penjelasan pelajaran ketiga, hal: 20.

Hamzah dengan bentuknya yang beragam, baik diatas garis, diatas alif atau di 

bawahnya, di atas wa̅w, atau di atas ya̅ ء) – أ – إ – ؤ - ـئـ - dalam (ئ pelajaran ini

dibaca "Hamzah", dan di pelajaran lainnya sesuai bunyinya ."A" (ءَ )

- Penjelasan pelajaran keempat, hal 20.

- Hamzah mamdu̅dah: ditulis alif yang diberi tanda madd di atasnya .(آ)

- Pada pelajaran ini namanya disebut "Hamzah mamdudah", dan di pelajaran 

lainnya dibaca sesuai bunyinya "A̅".

- Peringatan:

- Jika hamzah yang difathahkan berada di awal kata dan setelahnya alif madd

sukun, seperti: (  أاَذَْان) ditulis Atau .(آذَان  ) di tengah kata, seperti: (رأاه) ditulis  ,(رآه)

contoh lainnya: (  قرُْءَان) ditulis .(قرُْآن  )

- Penjelasan pelajaran kelima, hal: 20.

- Alif maqshu̅rah: ditulis seperti ya̅ diakhir kalimat tanpa dua titik di 

bawahnya .(ى)

- Pada pelajaran ini siswa membaca namanya "Alif maqshu̅rah", dan di 

pelajaran setelahnya dibaca sesuai bentuknya .(ا)
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Pelajaran Pertama

Huruf-Huruf Hijaiyyah

HURUF-HURUF 

HIJAIYYAH
BAB PERTAMA
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Pelajaran Kedua

Bentuk Huruf-Huruf Hijaiyyah

HURUF-HURUF 

HIJAIYYAH
BAB PERTAMA
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پہلا ب اب

HURUF-HURUF 

HIJAIYYAH
BAB PERTAMA
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HURUF-HURUF 

HIJAIYYAH
BAB PERTAMA
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HURUF-HURUF 

HIJAIYYAH
BAB PERTAMA



20

Pelajaran Ketiga

Hamzah

Bentuk-Bentuk

Hamzah

Pelajaran Kempat

Hamzah Mamdu̅dah

Pelajaran Kelima

Alif Maqshu̅rah

Bentuk-Bentuk Hamzah 

Mamdu̅dah

Bentuk-Bentuk Alif 

Maqshu̅rah

HURUF-HURUF 

HIJAIYYAH
BAB PERTAMA
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BAB KEDUA

HURUF-HURUF BESERTA 
HARAKAT DAN SUKUN

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin

Allah- memiliki kemampuan:

• Mengenal harakat dan sukun.

• Membaca huruf-huruf beserta harakat dan sukun

dengan benar.
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HURUF-HURUF BESERTA 

HARAKAT DAN SUKUN
BAB KEDUA

Panduan Untuk

Pengajar

- Harakat: Tanda kecil yang ada di atas atau di bawah suatu huruf untuk

menjelaskan bunyinya.

- Fathah: Garis kecil di atas huruf

.(ـ َ)

- Dhommah: Waw kecil diatas

huruf .(ـ َ)

- Kasrah: Garis kecil di bawah

huruf .(ـ َ)

- Sukun: Lingkaran kecil di atas

huruf .(ـ َ)

 Cara membaca:

- Penjelasan pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal: 23, 26, dan 29:

Siswa membaca bunyi huruf beserta harakatnya أ َ) – إ َ – – A“ (أ َ I –U” sebagaimana

yang dijelaskan di pendahuluan, hal: 7.

- Penjelasan contoh pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal: 24, 27, dan 30:

1- Kolom pertama: siswa membaca bunyi huruf beserta harakatnya ."A" (أ َ)

2- Kolom kedua: siswa membaca huruf pertama beserta harakatnya  ,"A" (أ َ)

kemudian membaca huruf kedua beserta harakatnya Kho", setelah" (خَـ) itu

membaca keduanya secara bersamaan ."Akho" (أخََـ)

3- Kolom ketiga: mengulang seperti yang dilakukan di kolom kedua, kemudian

membaca huruf ketiga beserta harakatnya Dza", setelah" (ـذَ ) itu membaca kata 

tersebut secara utuh ."Akhodza" (أخََذَ )

4- Cara ini digunakan juga pada contoh pelajaran tentang kasrah dan dhommah.

- Penjelasan pelajaran keempat, hal: 32.

Siswa membaca huruf pertama beserta harkatnya A", kemudian" (أَ ) membaca

huruf pertama dan huruf kedua yang disukun Ab", karena" (أبَْ ) tidak mungkin

mengucapkan huruf yang disukun tersendiri.

- Penjelasan contoh pelajaran keempat, hal: 33.

1- Kolom pertama: Siswa membaca huruf pertama beserta harakatnya  ,"Ba" (بـَ)

kemudian membaca huruf pertama dan huruf kedua yang disukun ."'Ba" (بَأْ )

2- kolom kedua: Siswa mengulangi seperti yang dilakukan pada kolom pertama, 

kemudian membaca huruf ketiga serta harakatnya Sa", kemudian" (سَ ) membaca

kata tersebut secara utuh ."Ba'sa" (بَأسَْ )

- Peringatan: dari bab ini sampai seterusnya siswa hanya membaca bunyi

hurus serta harakat atau sukunnya, tanpa menyebut namanya.
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Pelajaran Pertama

Fathah

HURUF-HURUF BESERTA 

HARAKAT DAN SUKUN
BAB KEDUA
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Contoh-Contoh

Fathah

HURUF-HURUF BESERTA 

HARAKAT DAN SUKUN
BAB KEDUA
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HURUF-HURUF BESERTA 

HARAKAT DAN SUKUN
BAB KEDUA
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Pelajaran Kedua

Kasrah

HURUF-HURUF BESERTA 

HARAKAT DAN SUKUN
BAB KEDUA
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Contoh-Contoh

Kasrah

HURUF-HURUF BESERTA 

HARAKAT DAN SUKUN
BAB KEDUA
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HURUF-HURUF BESERTA 

HARAKAT DAN SUKUN
BAB KEDUA
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Pelajaran Ketiga

Dhammah

HURUF-HURUF BESERTA 

HARAKAT DAN SUKUN
BAB KEDUA
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Contoh-Contohh

Dhammah

HURUF-HURUF BESERTA 

HARAKAT DAN SUKUN
BAB KEDUA
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HURUF-HURUF BESERTA 

HARAKAT DAN SUKUN
BAB KEDUA
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Pelajaran Keempat

Sukun

HURUF-HURUF BESERTA 

HARAKAT DAN SUKUN
BAB KEDUA
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Contoh-

Contohh Sukun

HURUF-HURUF BESERTA 

HARAKAT DAN SUKUN
BAB KEDUA
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HURUF-HURUF BESERTA 

HARAKAT DAN SUKUN
BAB KEDUA



BAB KETIGA

HURUF-HURUF
BESERTA TANWIN

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin

Allah- memiliki kemampuan:

• Mengenal tanwin.

• Menguasai cara membaca huruf yang bertanwin.

35
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HURUF-HURUF

BESERTA TANWIN
BAB KETIGA

Panduan Untuk

Pengajar

- Tanwin: Nu̅n sukun tambahan yang diucapkan di akhir isim, namun tidak

tampak pada tulisan atau ketika isim diwaqafkan.

- Fathata̅n: Dua garis di atas huruf terakhir .(ـ َ)

- Kasratan̅: Dua garis di bawah huruf terakhir .(ـ َ)

- Dhommata̅n: Dua wa̅w kecil di atas huruf terakhir .(ـ َ)

 Cara membaca:

- Penjelasan pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal 37, 39, 41:

Siswa membaca bunyi huruf yang bertanwin dengan harakatnya ءا  ) – إ   – – An" (ء   In 

– Un".

- Penjelasan contoh pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal: 38, 40, 42:

1- Siswa membaca huruf pertama serta harakatnya I", kemudian'" (عِـ) membaca huruf

kedua serta harakatnya Na", kemudian" (ـنـَ) membaca kedua huruf tadi bersamaan

Ina", lalu'" (عِنـ) membaca huruf ketiga yang bertanwin serta harkatnya ( بأ  ـ ) "Ban", 

kemudian membaca kata tersebut seluruhnya ."Inaban'" (عِنَبا  )

2- Apabila huruf kedua sukun, maka siswa membaca huruf pertama serta harakatnya

Fa", lalu" (فـَ) membaca huruf pretama dan kedua yang sukun bersamaan  (فَوْ )

"Faw", kemudian membaca huruf ketiga yang bertanwin serta harakatnya  (زاَ )

"Zan", setelahnya membaca kata tersebut seluruhnya ."Fawzan" (فَوْزا  )

3- Demikian pula yang dilakukan pada contoh pelajaran tentang kasratain dan 

dhommatain.
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HURUF-HURUF

BESERTA TANWIN
BAB KETIGA

Pelajaran Pertama

Fathatan̅
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Contoh-Contoh

Fathatan̅

HURUF-HURUF

BESERTA TANWIN
BAB KETIGA
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Pelajaran Kedua

Kasrata̅n

HURUF-HURUF

BESERTA TANWIN
BAB KETIGA
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Contoh-Contoh

Kasrata̅n

HURUF-HURUF

BESERTA TANWIN
BAB KETIGA



41

Pelajaran Ketiga

Dhammata̅n

HURUF-HURUF

BESERTA TANWIN
BAB KETIGA
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Contoh-Contoh

Dhammata̅n

HURUF-HURUF

BESERTA TANWIN
BAB KETIGA
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HURUF-HURUF BESERTA 
TASYDID DAN HARAKAT

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-

memiliki kemampuan:

• Mengenal huruf-huruf beserta tasydid dan harakat.

• Membaca huruf-huruf yang bertasydid serta harakatnya

dengan benar. 

BAB KEEMPAT
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HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN HARAKAT

BAB 

KEEMPAT

Panduan Untuk

Pengajar

- Huruf bertasydid: adalah huruf sukun yang setelahnya terdapat huruf yang 

sama dengan harakat, contohnya: ( ْب بَ  + .(بَّ  =

- Fathah bertasydid: kepala si̅n kecil di atasnya fathah .(ـَّ )

- Kasrah bertasydid: kepala si̅n kecil di bawahnya kasrah .(ـ ِ )

- Dhommah bertasydid: kepada si̅n kecil diatasnya dhommah .(ـ َ)

 Cara membaca:

- Penjelasan pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal: 45, 47, 49:

Siswa membaca huruf pertama serta harakatnya A", kemudian" (أَ ) membaca

huruf pertama dan kedua yang bertasydid serta harakatnya Abba", karena" (أبََّ )

tidak mungkin membaca huruf bertasydid sendirian.

- Penjelasan contoh pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal: 46, 48, 50:

1- Siswa membaca huruf pertama serta harakatnya kemudian ,(حَـ) membaca

huruf pertama dan huruf kedua yang bertasydid serta harakatnya  (حَبَّـ)

"Habba", lalu membaca huruf ketiga serta harkatnya (ـة  ) "Tin", setalah itu

membaca kata tersebut seluruhnya بَّة  ) ."Habbatin" (حَّ

2- Apabila setelah huruf kedua yang bertasydid adalah huruf sukun, maka siswa

membaca huruf pertama serta harakatnya Ya", kemudian" (يَـ) membaca

huruf pertama dan kedua yang bertasydid serta harakatnya ـ) Yassi", lalu" (يَس ِ

membaca huruf pertama dan kedua yang bertasydid serta harakatnya juga 

huruf ketifa yang sukun رْ ) ."Yassir" (يَس ِ

3- Demikian juga cara yang digunakan apabila setelah huruf kedua yang 

bertasydid adalah alif maqshurah ."Hatta" (حَتَّى)

4- Apabila huruf yang bertasydid ada di akhir kata, maka siswa membaca huruf

pertama sera harakatnya A", kemudian" (أ َ) membaca huruf kedua serta

harakatnya A", lalu'" (عَـ) membaca kedua huruf tadi bersamaan  ,"A'a" (أعََـ)

setelah itu membaca huruf kedua dan huruf ketiga yang bertasydid serta

harakatnya Adda", kemudian'" (عَدَّ ) membaca kata tersebut seluruhnya  (أعََدَّ )

"A'adda".
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HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN HARAKAT

BAB 

KEEMPAT

Pelajaran Pertama

Tasydid dengan Fathah
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Contoh-Contoh

Tasydid dengan Fathah

HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN HARAKAT

BAB 

KEEMPAT
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Pelajaran Kedua

Tasydid dengan Kasrah

HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN HARAKAT

BAB 

KEEMPAT
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Contoh-Contoh

Tasydid dengan Kasrah

HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN HARAKAT

BAB 

KEEMPAT
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Pelajaran Ketiga

Tasydid dengan Dhammah

HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN HARAKAT

BAB 

KEEMPAT
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Contoh-Contoh

Tasydid dengan Dhammah

HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN HARAKAT

BAB 

KEEMPAT
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BAB KELIMA

HURUF-HURUF BESERTA 
TASYDID DAN TANWIN

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-

memiliki kemampuan:

• Mengenal huruf-huruf beserta tasydid dan tanwin.

• Membaca huruf-huruf bertasdid serta tanwin dengan

benar.
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HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN TANWIN
BAB KELIMA

Panduan Untuk Pengajar

- Tasydid dengan fathatain: Kepala sin̅ kecil di atasnya fathata̅n .(ـ  )

- Tasydid dengan kasratain: Kepala sin̅ kecil di bawahnya kasrata̅n .(ـ   )

- Tasydid dengan dhommatain: Kepala sin̅ kecil di atasnya dhommata̅n .(ـ  )

 Cara membaca:

- Penjelasan pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal: 53, 55, 57:

Siswa membaca huruf pertama serta harakatnya A", lalu" (أَ ) membaca huruf pertama

dan kedua yang bertasydid dan bertanwin serta harakatnya ."Abban" (أبَ ا  )

- Penjelasan contoh pelajaran pertama, kedua, dan ketiga, hal: 54, 56, 58:

Apabila kata terdiri dari tiga huruf, maka siswa membaca huruf pertama serta

harakatnya Qa", kemudian" (قـَ) membaca huruf kedua serta harakatnya Wi", lalu" (ـوِ )

membaca kedua huruf tadi secara bersamaan Qowi", setelah" (قَوِ ) itu membaca huruf

kedua dan ketiga yang bertasydid dan bertanwin serta harakatnya  ,"Wiyyan" (ـوِيَا  )

kemudian membaca kata tersebut seluruhnya ."Qowiyyan" (قَوِي ا  )

- Penjelasan pelajaran keempat, hal: 59.

Apabila dalam satu kata terdapat dua huruf bertasydid yang beriringan, maka siswa

membaca dari awal kata sampai huruf bertasydid pertama seperti yang lalu, kemudian

membaca huruf bertasydid pertama dengan huruf sebelumnya, lalu ia membaca dari

awal kata sampai huruf bertasydid pertama, setelah itu membaca kedua huruf yang 

bertasydid dengan huruf sebelumnya, lalu membaca dari awal kata sampai kedua huruf

yang bertasydid. 

- Contoh membaca dua huruf bertasydid yang beriringan :hal: 59 ,(لََضُِلَّنَّهُمْ )

Siswa membaca huruf lam serta harakatnya La", kemudian" (لـَ) hamzah serta

harakatnya U", kemudian" (أُ ) membaca kedua huruf tadi secara bersamaan  ,"La-u" (لََُ )

lalu membaca dho̅d serta harakatnya Dhi", kemudian" (ضِـ) membaca ketiga huruf tadi

bersamaan ( ـلََضُِ  ) "La-udhi", lalu membaca dho̅d dan la̅m bertasydid serta harakatnya

( Dhilla", setelah" (ضِلّـَ itu membaca seluruh huruf tadi dan la̅m bertasydid serta

harakatnya ( La-udhilla", kemudian" (لََضُِلّـَ membaca dho̅d dengan la̅m dan nu̅n yang 

bertasydid serta harakatnya ( ـضِلَّنَّ  ) "Dhillanna", lalu membaca seluruh huruf tadi dengan

nun yang bertasydid serta harakatnya ( La-udhillanna", kemudian" (لََضُِلَّنّـَ membaca ha

serta harakatnya Hu", lalu" (ـهُـ) membaca huruf-huruf tadi seluruhnya -La" (لََضُِلَّنَّهُـ)

udhillannahu", kemudian membaca ha dan mim̅ sukun Hum", setelah" (ـهُمْ ) itu

membaca kata tersebut seluruhnya ."La-udhillannahum" (لََضُِلَّنَّهُمْ )
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HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN TANWIN
BAB KELIMA

Pelajaran Pertama

Tasydid dengan Fathatain
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Contoh-Contoh

Tasydid dengan Fathatain

HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN TANWIN
BAB KELIMA
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Pelajaran Kedua

Tasydid dengan Kasratain

HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN TANWIN
BAB KELIMA
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Contoh-Contoh

Tasydid dengan Kasratain

HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN TANWIN
BAB KELIMA
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Pelajaran Ketiga

Tasydid dengan Dhammatain

HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN TANWIN
BAB KELIMA
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Contoh-Contoh

Tasydid dengan Dhammatain

HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN TANWIN
BAB KELIMA
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Pelajaran Keempat

Dua Huruf Bertasydid

HURUF-HURUF BESERTA 

TASYDID DAN TANWIN
BAB KELIMA
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BAB KEENAM

HAMZAH QOTH' DAN 
HAMZAH WASHL

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-

memiliki kemampuan:

• Membedakan bentuk dan cara membaca hamzah qoth' dan 

hamzah washl.

• Membaca hamzah qoth' dan hamzah washl dengan benar.
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HAMZAH QOTH' DAN 

HAMZAH WASHL
BAB KEENAM

Petunjuk Untuk

Pengajar

- Hamzah qoth': Hamzah asli berharakat yang terletak di awal kata, 

ditulis di atas atau di bawah alif, dan dibaca sesuai harakatnya

أَ ) – إِ  – – A" (أُ  I – U".

- Hamzah washl: Hamzah tambahan yang terletak di awal kata, ditulis

tanpa (ا) harakat apapun, ditulis dan dibaca jika tidak bersambung

dengan huruf sebelumnya.

Apabila bersambung dengan huruf sebelumnya, hamzah ini ditulis tanpa 

dibaca.

- Bagaimana cara membedakan hamzah qoth' dengan hamzah washl?

Letakkan huruf wa̅w sebelum kata tersebut:

- Jika hamzahnya dibaca, maka ia hamzah qath'.

- Jika hamzahnya tidak dibaca, maka ia hamzah washl.

 Cara membaca:

- Penjelasan pelajaran pertama, hal: 63.

1- Siswa membaca hamzah qoth' sesuai harakatnya, seperti yang dilakukan

pada pelajaran-pelajaran yang lalu.

2- Menggunakan cara-cara sebelumnya dalam membaca contoh-contoh

pelajaran.

- Penjelasan pelajaran kedua, hal: 64.

1- Apabila hamzah washl tidak didahului oleh huruf maka dibaca seperti

hamzah qath'.

2- Apabila hamzah washl didahului oleh huruf, maka tidak dibaca, huruf

yang ada sebelum hamzah washl disambung dengan huruf yang ada

setelahnya, contohnya kata ( لُ وَاتْ  ) dibaca ( لُ وَتْ  ) "Watlu".

3- Mengikuti cara-cara sebelumnya dalam membaca contoh-contoh

pelajaran.
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Pelajaran Pertama

Hamzah Qoth'

Contoh-Contoh

Hamzah Qoth'

HAMZAH QOTH' DAN 

HAMZAH WASHL
BAB KEENAM
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Pelajaran Kedua

Hamzah Washl

Contoh-Contoh

Hamzah Washl

HAMZAH QOTH' DAN 

HAMZAH WASHL
BAB KEENAM
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BAB KETUJUH

MADD THABI'I

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-

memiliki kemampuan:

• Mengenal madd thabi'i.

• Membaca huruf-huruf madd thabi'i dengan benar.
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MADD THABI'I
BAB 

KETUJUH

Petunjuk Untuk

Pengajar

- Huruf madd ada tiga ا) – و – .(ي

- Kapan huruf-huruf tadi menjadi madd thabi'i?

Apabila alif didahuli oleh fathah Ba̅", wa̅w" (باَ) didahului oleh dhammah  (بوُ)

"Bu̅", atau ya̅ didahuului oleh kasrah ."Bi̅" (بِي)

- Apakah huruf madd berharakat?

Huruf madd sukun, tidak memiliki harakat baik fathah, kasrah, ataupun 

dhammah.

 Cara membaca:

- Penjelasan hal: 67.

1- Siswa membaca huruf pertama serta harakatnya Ta", kemudian" (تـَ)

membaca huruf pertama dengan huruf madd Ta̅", lalu" (تاَ) membaca huruf

ketiga serta harkatnya Ba", setelah" (بَ ) itu membaca kata tersebut

seluruhnya ."Ta̅ba" (تاَبَ )

2- Demikian cara yang digunakan pada contoh-contoh pelajaran ini.
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مد طبعی ساتواں ب اب

Contoh huruf alif

sebagai madd thabi'i

MADD THABI'I
BAB 

KETUJUH

Madd Thabi'i

Contoh huruf wa̅w

sebagai madd thabi'i

Contoh huruf ya̅

sebagai madd thabi'i
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BAB KEDELAPAN

ALIF SETELAH WA̅W
AL-JAMA̅'AH

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-

memiliki kemampuan:

• Mengenal alif setelah wa̅w al-jama̅'ah.
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ALIF SETELAH WA̅W

AL-JAMA̅'AH

BAB 

KEDELAPAN

Petunjuk Untuk

Pengajar

- Alif setelah waw al-jama'ah: Alif yang terletak di akhir fi'il

setelah wa̅w al-jama̅'ah, contohnya: (صَلُّوا) "Shollu̅".

- Sebab ditulisnya alif setelah wa̅w al-jama̅'ah: Untuk 

menunjukkan bahwa yang ada di situ adalah wa̅w al-

jama̅'ah, apabila wa̅w tidak menunjukkan jama' maka alif

tidak ditulis setelahnya, contohnya: (أرَْجُو) "Arju̅".

 Cara membaca:

- Penjelasan hal: 71.

1- Mengikuti cara sebelumnya dalam membaca contoh-contoh

pelajaran.

2- Alif yang terletak setelah wa̅w al-jama̅'ah ditulis, namun 

tidak dibaca dalam keadaan apapun.
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ALIF SETELAH WA̅W

AL-JAMA̅'AH

BAB 

KEDELAPAN

Alif Setelah Wa̅w

Al-Jama̅'ah
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BAB KESEMBILAN

TA̅ MARBU̅THAH

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-

memiliki kemampuan:

• Mengenal ta̅ marbu̅thah.

• Membaca ta̅ marbu̅thah dengan benar.
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TA̅ MARBU̅THAH
BAB 

KESEMBILAN

Petunjuk Untuk

Pengajar

- Ta̅ marbu̅thah: Ta̅ yang terletak di akhir kata, ditulis seperti

ha yang ada di akhir kata, dan diatasnya terdapat dua titik

ة) - Dibaca .(ـة "Ta" jika bersambung dan dibaca "Ha" 

ketika berhenti.

 Cara membaca:

- Penjelasan hal: 75.

1- Siswa mengikuti cara sebelumnya dalam membaca contoh-

contoh pelajaran.

2- Siswa membaca ta̅ marbu̅thah satu kali dalam keadaan

bersambung dan satu kali dalam keadaan berhenti:

- Dalam keadaan bersambung: ta̅ dibaca serta harakatnya.

- Dan dalam keadaan berhenti: ta̅ dibaca ha sukun.
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ا

 

(ة)گول ب نواں ب اب

Ta̅ Marbu̅thah

Contoh-Contoh

Ta̅ Marbu̅thah

TA̅ MARBU̅THAH
BAB 

KESEMBILAN

Ketika DisambungKetika Berhenti
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BAB KESEPULUH

LA̅M QAMARIYYAH DAN 
LA̅M SYAMSIYYAH

Target
Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-

memiliki kemampuan:

• Membedakan antara la̅m qamariyyah dan la̅m

syamsiyyah.

• Membaca la̅m qamariyyah dan la̅m syamsiyyah

dengan benar.
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LA̅M QAMARIYYAH DAN 

LA̅M SYAMSIYYAH

BAB 

KESEPULUH

Panduan Untuk

Pengajar

- La̅m qamariyyah: La̅m yang didahulu oleh hamzah washl di awal kata, la̅m

ini ditulis dan dibaca.

- La̅m syamsiyyah: La̅m yang didahului oleh hamzah washl di awal kata, la̅m

ini ditulis namun tidak dibaca. 

- Bagaimana cara membedakan la̅m qamariyyah dengan la̅m syamsiyyah?

Letakkan wa̅w sebelum kata tersebut.

- Apabila la̅mnya dibaca, maka dia la̅m qamariyyah.

- Apabila la̅mnya tidak dibaca, maka dia la̅m syamsiyyah.

 Cara membaca:

- Penjelasan pelajaran pertama, hal: 79.

1- Apabila hamzah washl sebelum la̅m qamariyyah tidak didahului oleh huruf, 

maka hamzah washl diberi harakat fathah dan dibaca bersama la̅m sukun  (ألَْـ)

"Al".

2- Apabila hamzah washl sebelum la̅m qamariyyah didahului oleh huruf, maka

hamzah washl tidak dibaca, dan huruf sebelumya langsung disambung dengan

la̅m sukun ."Wal" (وَلْـ)

3- Mengikuti cara sebelumnya dalam membaca contoh-contoh pelajaran.

- Penjelasan pelajaran kedua, hal: 80.

1- Apabila hamzah washl sebelum la̅m syamsiyyah tidak didahului oleh huruf, 

maka hamzah washl diberi harakat fathah dan huruf setelah la̅m diberi tasydid, 

la̅m tidak dibaca, maka kata ( مَاءُ السَّ  ) dibaca ( مَاءُ أسََّ  ) "Assama-u".

2- Apabila hamzah washl sebelum la̅m syamsiyyah didahului oleh huruf, maka

huruf tersebut dibaca bersambung dengan huruf setelah la̅m, hamzah washl dan 

la̅m tidak dibaca, maka kata ( مَاءُ وَالسَّ  ) dibaca ( مَاءُ وَسَّ  ) "Wassama-u".

3- Mengikuti cara sebelumnya dalam membaca contoh-contoh pelajaran.

- Peringatan:

1- Apabila la̅m qamariyyah dan la̅m syamsiyyah didahului oleh la̅m, maka hamzah

washlnya dihapus dan tidak dibaca, contohnya: ( ِلِلْقَمَر) "Lilqomari", dan ( ِلِلنَّاس) 

"Linnasi".

2- Apabila la̅m syamsiyyah pada kata yang diawali dengan huruf la̅m, didahului

oleh la̅m, maka la̅m syamsiyyah beserta hamzah washlnya dihapus dan tidak

dibaca, contohnya: ( ِلِل ِسَان) "Lillisan".
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LA̅M QAMARIYYAH DAN 

LA̅M SYAMSIYYAH

BAB 

KESEPULUH

Pelajaran Pertama

La̅m Qamariyyah

Contoh-Contoh

La̅m Qamariyyah
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LA̅M QAMARIYYAH DAN 

LA̅M SYAMSIYYAH

BAB 

KESEPULUH

Pelajaran Kedua

La̅m Syamsiyyah

Contoh-Contoh

Lam̅ Syamsiyyah
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BAB KESEBELAS

MEMBACA KATA

Target

Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-

memiliki kemampuan:

• Menguasai cara membaca kata, kalimat, dan teks

dengan benar.
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MEMBACA KATA
BAB 

KESEBELAS

Panduan Untuk

Pengajar

 Cara membaca:

- Penjelasan pelajaran pertama, kedua, ketiga, keempat, dan kelima, hal: 83, 84, 

85, 86, 87.

1- Siswa membaca kata pertama sebagaimana dijelaskan pada pelajaran-pelajaran yang 

lalu.

2- Siswa membaca kata kedua sebagaimana dijelaskan pada pelajaran-pelajaran yang 

lalu.

3- Apabila contoh terdiri dari dua kata, maka siswa mengulang lalu membaca kata 

pertama dan kedua bersamaan.

4- Apabila contoh terdiri dari tiga kata, maka siswa membaca kata pertama dan kedua

bersamaan, lalu membaca kata ketiga, kemudian membaca kalimat tersebut

seluruhnya.

5- Apabila contoh terdiri dari empat kata, maka siswa menyambung kata pertama

dengan kedua, kemudian ketiga dengan keempat, lalu membaca kalimat tersebut

seluruhnya.

6- Demikian cara yang digunakan apabila contoh mengandung lebih dari empat kata, 

dan terkadang harus memperhatikan arti dalam menghubungkan antar kata.

- Peringatan:

1- Apabila terdapat huruf berharakat setelahnya huruf madd di akhir kata, kemudian

huruf berikutnya di kata kedua sukun, maka huruf sukun pertama tidak dibaca ketika

bersambung.

Contohnya: ( لََةَ الواوَأقَيِمُ  صَّ ) mim̅ huruf berharakat, setelahnya dua huruf sukun, yaitu

wa̅w dan sho̅d, maka wa̅w nya dihapus, dibaca لََةَ ) Wa-aqimussholata". Alif" (وَأقَيِمُصَّ

setelah wa̅w al-jama̅'ah, hamzah washl, dan la̅m syamsiyyah tidak dibaca dalam 

keadaan bersambung.

Contoh lainnya: ( قرُْبىَالاذَ  ), dza̅l huruf berharakat, setelahnya dua huruf sukun, yaitu

alif dan la̅m qamariyyah, maka alifnya dihapus, sehingga dibaca Dzal" (ذلَْقرُْبىَ) qurba". 

Hamzah washl tidak dibaca dalam keadaan bersambung.

2- Kata ( ُالل) tidak ada tulisan alif setelah la̅m bertasydid, demikian yang biasa

digunakan, dibaca هُ ) ."Allahu" (اللََّ

3- Kata ( َإلَِه) tidak ada tulisan alif setelah la̅m, demikian yang biasa digunakan, dibaca

."Ilaha" (إِلََهَ )

4- Kata ( ِحْمَن tidak (الرَّ ada tulisan alif setelah mim̅, demikian yang biasa digunakan, 

dibaca حْمَانِ ) ."Arrahmani" (الرَّ
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MEMBACA KATA
BAB 

KESEBELAS

Pelajaran Pertama

Contoh Membaca Dua Kata
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Pelajaran Kedua

Contoh Membaca Tiga Kata

MEMBACA KATA
BAB 

KESEBELAS
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Pelajaran Ketiga

Contoh Membaca Empat Kata

MEMBACA KATA
BAB 

KESEBELAS
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Pelajaran Keempat

Contoh Membaca Kalimat

MEMBACA KATA
BAB 

KESEBELAS
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Pelajaran Kelima

Contoh Membaca Teks

MEMBACA KATA
BAB 

KESEBELAS
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BAB KEDUA BELAS

ISTILAH-ISTILAH DALAM 
TULISAN MUSHAF

Target
Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-

memiliki kemampuan:

• Mengenal beberapa istilah-istilah dalam tulisan 

Mushaf.

• Membedakan antara Rasm 'Utsmani dengan tulisan 

modern.

Rasm 'Utsmani berbeda dengan bahasa arab modern dalam penulisan

beberepa kata dan harakat.

Peringatan
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ISTILAH-ISTILAH DALAM 

TULISAN MUSHAF

BAB KEDUA 

BELAS

Panduan Untuk

Pengajar

- Kepala ḣa kecil (ۡ Menunjukkan :(ب  huruf sukun, maka dibaca seperti pada 

pelajaran sukun.

- Kepala sho̅d kecil di atas hamzah washl Menunjukkan :(ٱ) bahwa hamzah

tersebut adalah hamzah washl, maka dibaca seperti pada pelajaran hamzah

washl.

- Tanda madd ( ٓ): Menunjukkan bahwa harakat madd huruf lebih dari pada 

madd thobi'i.

- Hamzah lalu alif dibaca (ءَا) disebut ,(آ) madd badal, dibaca seperti

pelajaran madd thabi'i.
- Huruf madd kecil yang ditulis setelah huruf besar ( ٓ و - ۥـه - ۦـهَ ): 

Menunjukkan bahwa mereka dibaca bersamaan, cara membacanya seperti

madd thabi'i.

- Alif kecil atau (ۈ) si̅n kecil (ۡ di atas (ص  huruf besar: Menunjukkan bahwa

yang dibaca adalah huruf kecil, bukan huruf besar.

- Lingkaran tegak memanjang di atas alif Menunjukkan :(ا  ) bahwa alif

dibaca waqf, bukan washl.

- Lingkaran sempurna di atas huruf illah ا ۡ) –
وۡ  –

Menunjukkan :(يۡ  bahwa

huruf tidak dibaca.

- Peringatan: Siswa membaca contoh-contoh dengan cara membaca seperti

pelajaran-pelajaran sebelumnya.

- Faidah: huruf ya̅ di akhir kata dalam Rasm 'Utsmani ditulis seperti

biasanya namun tanpa dua titik untuk ,(ى) membedakan antara ya̅ dengan

alif maqshur̅ah adalah sebagai berikut:

1- Apabila berharakat fathah kasrah ,(نَسِىَ ) dhommah ,(يحُْىِ ) atau ,(البَغْىُ ) di 

atasnya terdapat kepala ḣa kecil maka ,(اثنْىَ  ) berarti itu ya̅.

2- Apabila tidak memiliki harakat apapun, dan di atasnya tidak terdapat kepala

ḣa kecil, maka lihat huruf sebelumnya.

Apabila huruf sebelumnya kasrah, maka itu ya̅, contohnya .(عِباَدِى)

Namun apabila sebelumnya fathah, maka itu alif maqshu̅rah, contohnya .(الهُدَى)
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Pelajaran Pertama

Kepala Ḣa Kecil

Pelajaran Kedua

Kepala Sho̅d Kecil

Contoh Kepala Ḣa Kecil

Contoh Kepala Sho̅d Kecil

ISTILAH-ISTILAH DALAM 

TULISAN MUSHAF

BAB KEDUA 

BELAS
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Pelajaran Ketiga

Tanda Madd

Pelajaran Keempat

Hamzah Lalu Alif

Contoh Tanda Madd

Contoh Hamzah Lalu Alif

ISTILAH-ISTILAH DALAM 

TULISAN MUSHAF

BAB KEDUA 

BELAS



93

Pelajaran Kelima

Huruf Kecil Setelah Huruf Besar

Contoh Alif Kecil

Contoh Wa̅w Kecil

Contoh Ya̅ Kecil

ISTILAH-ISTILAH DALAM 

TULISAN MUSHAF

BAB KEDUA 

BELAS
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Pelajaran Keenam

Alif Kecil       atau Sin Kecil       di Atas Huruf Besar

Contoh Huruf Kecil di Atas Huruf

besar

Contoh Lingkaran Tegak

Memanjang

Pelajaran Ketujuh

Lingkaran Tegak Memanjang

ISTILAH-ISTILAH DALAM 

TULISAN MUSHAF

BAB KEDUA 

BELAS
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Contoh Lingkaran Sempurna

Pelajaran Ketujuh

Lingkaran Sempurna .

ISTILAH-ISTILAH DALAM 

TULISAN MUSHAF

BAB KEDUA 

BELAS
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BAB KETIGA BELAS

ANGKA

Target
Setelah menyelesaikan bab ini, siswa -dengan izin Allah-

memiliki kemampuan:

• Menguasai cara membaca angka dengan benar.
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Siswa membaca angka dengan cara seperti berikut:

Shifr

Tsalatsah

Sittah

Tis’ah

Itsnaa
‘asyar

Khamsata
‘asyar

Tsamaniyata
‘asyar

Wahid

Arba’ah

Sab’ah

‘Asyarah

Tsalatsata
‘asyar

Sittata
‘asyar

Tis’ata
‘asyar

Itsnan

Khamsah

Tsamaniyah

Ahada
‘asyar

Arba’ata
‘asyar

Sab’ata
‘asyar

‘Isyruun

ANGKA
BAB KETIGA 

BELAS

Panduan Untuk

Pengajar
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ANGKA

ANGKA
BAB KETIGA 

BELAS
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Daftar Isi

Daftar Isi
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